STUDI DAERAH PENANGKAPAN ALAT TANGKAP GOMBANG
DI DESA MESKOM KECAMATAN BENGKALIS
KABUPATEN BENGKALIS PROVINSI RIAU

OLEH

FEBY PANDJI SYAPUTRA

FAKULTAS PERIKANAN DAN KELAUTAN
UNIVERSITAS RIAU
PEKANBARU
2018



STUDI DAERAH PENANGKAPAN ALAT TANGKAP GOMBANG
DIDESA MESKOM KECAMATAN BENGKALIS
KABUPATEN BENGKALIS PROVINSI RIAU

Oleh :

Feby Pandji Syaputra®, Alit Hindri Yani?, Usman?
Email: febypandji20@gmail.com

ABSTRAK

Gombang merupakan salah satu jenis alat tangkap dominan yang
dioperasikan oleh nelayan di perairan Selat bengkalis. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui kondisi daerah penangkapan ikan alat tangkap gombang dilihat dari
karakteristik,parameter lingkungan dankomposisi hasil tangkapan.Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2017 di perairan Selat
Bengkalis Desa Meskom Kecamatn Bengkalis Kabupaten Bengkalis Provinsi
Riau, menggunakanmetode survei. Hasil penelitian menunjukkan daerah
penangkapan ikanberada pada posisi 01°32°58,6” LU dan 102°01°01,4” BT, dapat
ditempuh dalam waktu 10-25 menit. Karakteristik daerah penangkapan ikan
terdapat banyak ikan dan udang dalam periode tertentu, ikan dan udang mudah
datang bersama kelompoknya. Suhu perairan antara 24,6-30,5 (C), kecepatan arus
antara 0,25-0,42 (m/s), kecerahan antara 26-28,75 (cm), kedalaman antara 9,5-12
(m), salinitas antara 26-30 (%), (pH) antara 7-8.Selaman penelitian tertangkap 32
spesies ikan, dengan tangkapan utama adalah udang pepai (Mysis sp) dan
tangkapan sampingan terdiri dari beberapa spesies ikan pelagis kecil. Jumlah
keseluruhan hasil tangkapan sebanyak 515,36 (kg) atau 343092 ekor.
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ABSTRACT

One of the kind of dominan fishing gear operated by fishermen in the
bengkalis strait is gombang.The purpose of this study was determine the fishing
ground condition forgombang based on the environmentalcharacteristics, and
catch composision.This study was conducted inSeptembertoOctober 2017in the
Bengkalis Strait Meskom Village Bengkalis District Bengkalis Regency Riau
Province, using survey method.The results showed that the fishing ground was
located at 01°32'58,6 "NL and 102°01'01,4" EL,can be reached within 10-25
minutes.Characteristics of fishing ground are water temperature24,6-30,5 (C),
speed of intermediate current0,25-0,42 (m/s), intermediate nature 26-28,75 (cm),
the depth between9,5-12 (m), salinity between26-30 (%), and pH between 7-8.
During the research, captured32 spesieses, the main catch is shrimp (Mysis sp)
and the by-catch are pelagic fish. The number of catches is 515.36 (kg) or 343092
tails.

Keywords: Meskom Village, Gombang, Study of Fishing Ground gombang
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I.  PENDAHULUAN

Latar Belakang
Upayamengeksploitasi

sumberdaya perikanan telah dilakukan

selalu  berubah  dan  berpindah
mengikuti pergerakan kondisi

dengan berbagai cara dan metode.
Salah satu cara yang digunakan adalah
penerapan metode penangkapan dan
penggunaan bermacam jenis alat
penangkapan. Selain itu, modifikasi
pada alat tangkap juga telah dilakukan.
Namun usaha yang dilakukan akan
kurang optimal jika tidak didukung
oleh Kketersediaan informasi tentang
daerah penangkapan.

Zainuddin (2006), menyatakan
bahwa daerah penangkapan ikan pada
umumnya tidak ada yang bersifat tetap,

lingkungan, yang secara alamiah ikan
memilih  habitatyang lebih sesuai.
Sedangkan habitat tesebut sangat
dipengaruhi oleh parameter oseanografi
perairan seperti suhu permukaan laut,
salinitas, kedalaman, kecerahan,
kecepatan arus, derajad keasaman.Hal
ini berpengaruh pada dinamika atau
pergerakan air laut secara horizontal
maupun vertikal yang pada akhirnya
mempengaruhi distribusi dan
kelimpahan ikan.



Alat penangkapan yang
digunakan oleh nelayan di perairan
Selat Bengkalis adalah
gombang.Gombang merupakan alat
penangkapan yang menetap (diam)
disuatu  perairan. Brandt (1984)
mengklasifikasikan gombang ke dalam
kelompok fishing with net bagfixed
mouth. Sedangkan Subani dan Barus
(1988) menggolongkan alat
penangkapan gombang ke dalam
fishwith filter nets karena prinsipnya
adalah menjaring volume air yang
masuk kedalam alat tangkap gombang.

Tujuan dan Manfaat
Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui kondisi daerah

penangkapan alat tangkap gombang
dilihat dari:

1. karakteristik daerah penangkapan

2. parameter lingkungan

3. komposisi hasil tangkapan.

Manfaat penelitian ini adalah
menjadi informasi dan referensi bagi
pihak pihak yang membutuhkan dalam
penentuan daerah penangkapan alat
tangkap gombang di lokasi yang
berbeda.

Il. METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September sampai Oktober
2017.di perairan selat Bengkalisdaerah
penangkapan alat tangkap gombang
Desa Meskom Kecamatan Bengkalis
Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.
Alat dan Bahan
Tabel 1.Alat dan bahan

Alat dan Bahan Keterangan

Gombang Alat penangkapan ikan
Thermometer Alat pengukur suhu perairan
Botol, tali berskala, Alat pengukur Kkecepatan
stopwatch arus

Secchi disk
Tali dan pemberat Alat pengukur kedalaman
Kertas lakmus Alat pengukur (pH)
Meteran Alat  pengukur
GPS gombang dan ikan
Alat untuk menentukan titik
koordinat lokasi penelitian
Alat untuk menimbang hasil
tangkapan

Alat dokumentasi penelitian

Alat pengukur kecerahan

dimensi

Timbangan
Kamera

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei
yaitu mengukur dan mengamati secara
langsung parameter lingkungan (suhu,

kecepatan arus, kecerahan  dan
kekeruhan,  kedalaman,  salinitas,
derajad keasaman (pH), yang ada

dilokasi penelitian. Data yang diambil
adalah data primer dan data sekunder.
Analisis Data

Data hasil pengukuran parameter

perairan  (suhu, kecepatan arus,
kecerahan dan kekeruhan, kedalaman,
salinitas, derajad keasaman pH),

komposisi hasil tangkapan kemudian
ditabulasikan ke dalam tabel, grafik
atau diagram kemudian dianalisis
secara deskriptif.
1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Lokasi Penelitian
Desa Meskom adalah Desa yang
berada di Kecamatan Bengkalis
Kabupaten Bengkalis.Secara geografis
Desa Meskom berada pada posisi 101°
56> 31.2702° - 102° 2° 51.5565” BT
dan 1° 35° 4.2364” - 1° 48 10.0874”

LU(Direktorat  Jendral Kesatuan
Bangsa dan Politik  Kabupaten
Bengkalis, 2016).
Daerah Penangkapan

Letak geografis daerah

penangkapan alat tangkap gombang
berada pada posisi 01°32°58,6” LU dan
102°01°01,4” BT. Daerah penangkapan
alat tangkap gombang berada tidak
jauh dari dermaga tambat labuh kapal
perikanan,sehingga dapat ditempuh
hanya dengan waktu 10 menit apabila
menggunakan motor tempel dan 25
menit menggunakan perahu tanpa
motor.  Dari hasil penelitian yang
dilakukan, daerah penangkapan alat
tangkap gombang termasuk kedalam
perairan yang subur dikarenakan
kondisi perairan tergolong dangkal
dengan kedalaman 9,5-12 meter dan
lokasinyadekat dengan muara dengan



jarak £ 200 - 300 meter dari bibir
pantai yang  terus  mengalami
pengadukankarena adanya arus dan
gelombang sehingga kaya akan unsur
hara.

Hasil wawancara dengan nelayan
setempat, pada daerah penangkapan ini
terdapat 4 musim angin dalam 1 tahun
yaitu: musim angin Utara (peralihan 1)
terjadi pada bulan Januari-Maret,
musim angin Timur terjadi pada bulan
April-Juni,musim angin Selatan
(peralihan 2) terjadi pada bulan Juli-
September,dan musim angin Barat
terjadi pada bulan Oktober-Desember.
Alat Tangkap Gombang

Jumlah keseluruhan alat tangkap
gombang yang berada di Desa Meskom
berjumlah 20 unit yang dimiliki oleh 2
orang nelayan. Konstruksi alat tangkap
gombang yang digunakan nelayan pada
daerah penangkapan alat tangkap
gombang terdiri dari sayap, mulut,
badan I, badan Il, pinggang I, pinggang
I1, perut dan kantong dengan panjang
alat 22 meter, bukaan mulut 10 meter,
tinggi bukaan mulut 5 meter. Untuk
semua bagian gombang digunakan
bahan nilon multifilament, terdapat 3
pelampung (2 pelampung dari drum
plastik 200 liter dan 1 peluntang atau
pelampung  dari  styrofoam), 1
pemberat berbahan campuran pasir dan
semen, 2 tiang pancang dari kayu
bakau(Rhizophora).

Tabel 2.Spesifikasi alat tangkap
gombang
Bagian Mesh Size (cm) Panjang (m)
Sayap 6,25 5
Mulut 6 25
Badan | 2,75 25
Badan 11 25 25
Pinggang | 1,5 2,5
Pinggang Il 1,25 2,5
Perut 0,3 2,5
Kantong 0,1 2

Sumber : Data Primer Tahun 2017
Karakteristik Daerah Penangkapan

Karakteristik daerah
penangkapan alat tangkap gombang di
perairan Selat Bengkalis terdapat
banyak ikan dan udang dalam suatu
periode tertentu.lkan dan udang dengan
mudah datang bersama kelompoknya
untuk menjadikan lokasi ini sebagai
habitatnya.Pada daerah penangkapan
ini alat tangkap gombang dapat
dioperasikan dengan baik dan benar.
Lokasinya berada tidak jauh dari
dermaga  tambat  labuh  kapal
perikanan,sehingga dengan mudah
dijangkau dengan motor tempel dan
perahu tanpa motor. Selain itu daerah
penangkapan ini aman dari peristiwa
laut seperti angin badai dan gelombang
tinggi karena posisinnya berada di selat
Bengkalis yang lokasinya terlindung
oleh pulau Bengkalis.

Parameter Perairan

Tabel 3. Rata-rata, Ragam, Standar
Deviasi, Maksimum,
Minimum, Range

Ra Stan

Varia ta- Rage dar Maksi Mini Ra

ble Ra m  Devi mum mum nge

ta asi

Suhu 28, 11

© 48 6 0,76 30,5 26,4 41

Kecep

atan 03 00

Arus 6 o1 0,03 0,42 0,25 0,17

(m/s)

Kecera

han 27, 04 0,68 28,75 26 2,75

33 7

(cm)

Kedala

man }5’% Oés 0,73 12 9,5 2,5

(MI)

Salinit 28, 10

as (%) 17 5 1,02 30 26 4

Deraja

d 73 01

Keasa 1 5 0,39 8 7 1

man
(pH)

Sumber: Data Primer tahun 2017
Hasil Tangkapan

Komposisi hasil tangkapan alat
tangkap gombang selama penelitian
terdapat 32 spesies.
Tabel 4. Komposisi Hasil Tangkapan

Jenis Ikan/udang Nama Latin
Ikan timah Thirchius savala
Ikan kitang Scatophagus argus
lkan bawal putih Pampus argentus




lkan bawal hitam
lkan selo

lkan puput
Ikan tenggiri
Ikan biang
lkan kekek
Ikan lomek
Ikan buntal
lkan selida
lkan bulu ayam
Ikan lepu
Langkas

Ikan tembakul
Ikan gerut

Ikan senangin

Ikan kurau
Udang merah
Udang putih
Udang duri
Udang belang
Udang pepai
Udang cetak
Cumi-cumi
Sotong katak
Kuda laut
Kepiting
Ikan parang
Ikan pari
Gurita

Parastromateus niger
Selaroides leptolepis
Charcharinus sp

Cybium commersoni
Steppina breniceps
Carangoides malabaricus
Horpodon neherus
Tetrodon pelambangensis
Cynoglossus lida

Tryssa mystax

Synanceia verrucosa
Tachypleus tridentatus
Periophthalmus modestus
Pamadasys maculatus
Eleutheronema
tetradactylum
Polydactylus macrochir
Paneus monodon

Penaus merguininsis
Alphases sp

Sculpilis

Mysis sp

Acetes indicus

Loligo sp

Sepia officinalis
Hippocampus sp
Brachura linnaeus
Chirocentrus sp

Dasyatis sp

Octopus vulgaris

Sumber: Data Primer tahun 2017

Tabel 5.Hasil

Tangkapan Harian

berdasarkan Berat (kg)

dan Jumlah Ekor

Tanggal Hari Bulan B(ekg;t Ekor
29 Dzulhizah 1438 H 52,8 35371
1 Muharram 1439 H 52,4 44758
2 Muharram 1439 H 471 42084
3 Muharram 1439 H 445 43885
4 Muharram 1439 H 37,7 35597
5 Muharram 1439 H 13,7 15416
6 Muharram 1439 H 9,4 5357
12 Muharram 1439 H 16,3 5495
13 Muharram 1439 H 30,1 11647
14 Muharram 1439 H 38,2 19028
15 Muharram 1439 H 50 30717
16 Muharram 1439 H 54,1 27742
17 Muharram 1439 H 41,2 17078
18 Muharram 1439 H 27,8 8917

Jumlah 515,36 343092

Sumber: Data Primer tahun 2017
Tabel 6.Komposisi Hasil Tangkapan
Sampingan (bycatch)

Nama Lokal Nama Latin
lkan timah Thirchius savala
Ikan kitang Scatophagus argus

lkan bawal putih
Ikan bawal hitam
Ikan selo

lkan puput

Ikan tenggiri
Ikan biang

Pampus argentus
Parastromateus niger
Selaroides leptolepis
Charcharinus sp
Cybium commersoni
Steppina breniceps

lkan kekek
lkan lomek
lkan selida
lkan bulu ayam
Ikan gerut
Ikan senangin
Ikan kurau
Kuda laut
Ikan parang
Udang cetak
Cumi-cumi
Sotong katak
Ikan pari
Gurita

Carangoides malabaricus
Horpodon neherus
Cynoglossus lida

Tryssa mystax
Pamadasys maculatus
Eleutheronema tetradactylum
Polydactylus macrochir
Hippocampus sp
Chirocentrus sp

Acetes indicus

Loligo sp

Sepia officinalis

Dasyatis sp

Octopus vulgaris

Sumber: Data Primer tahun 2017

Tabel 7.

Hasil Tangkapan

Sampingan (bycatch)perhari
berdasarkan Berat (kg) dan

Jumlah Ekor

Hari Tanggal Bulan Berat (kg) Ekor
29 Dzulhizah 1438 H 35,3 425
1 Muharram 1439 H 35,4 422
2 Muharram 1439 H 31,9 413
3 Muharram 1439 H 28,5 355
4 Muharram 1439 H 24,6 309
5 Muharram 1439 H 73 95
6 Muharram 1439 H 6,6 99
12 Muharram 1439 H 12,2 196
13 Muharram 1439 H 23,8 309
14 Muharram 1439 H 28,7 383
15 Muharram 1439 H 37,3 379
16 Muharram 1439 H 40,1 535
17 Muharram 1439 H 33,2 409
18 Muharram 1439 H 23 318

Jumlah 367,9 4647

Sumber: Data Primer tahun 2017
Tabel 8. Komposisi Hasil Tangkapan

Discard
Nama lkan Nama llmiah
Ikan buntal Tetrodon pelambangensis
Ikan lepu Synanceia verrucosa
Langkas Tachypleus tridentatus

Ikan tembakul
Kepiting

Periophthalmus modestus
Brachura linnaeus

Sumber: Data Primer tahun 2017

Tabel 9. Hasil Tangkapan Discard
perhari berdasarkan Berat
(kg) dan Jumlah Ekor

Hari Tanggal Bulan Berat (kg) Ekor
29 Dzulhizah 1438 H 1,3 30
1 Muharram 1439 H 1,9 25
2 Muharram 1439 H 1,8 23
3 Muharram 1439 H 11 16



4 Muharram 1439 H 1,6 26
5 Muharram 1439 H 0,3
6 Muharram 1439 H 0,3
12 Muharram 1439 H 1,3 18
13 Muharram 1439 H 1,9 23
14 Muharram 1439 H 2,1 19
15 Muharram 1439 H 1,2 10
16 Muharram 1439 H 2,2 20
17 Muharram 1439 H 0,7 7
18 Muharram 1439 H 0,5 5
Jumlah 18,2 230

Sumber: Data Primer tahun 2017
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil pengamatan selama
penelitian dapat disimpulkan bahwa
daerah penangkapan alat tangkap
gombang memiliki karakteristik daerah
penangkapan yang baik dimana
terdapat ikan sepanjang tahun, alat
tangkap gombang mudah digunakan,
daerah penangkapan berlokasi
ekonomis tidak jauh dari dermaga
tambat labuh kapal perikanan sehingga
dapat ditempuh dengan waktu yang
singkat, daerah penangkapan aman dari
peristiwa alam.

Parameter perairan  sangat
menentukan keberadaan ikan.Karena
parameter lingkungan mempengaruhi
tingkah laku ikan.lkan akan beruaya
mencari tempat yang sesui dengan sifat
hidupnya. Untuk mengetahui tempat
yang sesuai dengan sifat hidup ikan
maka diperlukan informasi tentang
kondisi parameter perairan seperti
suhu, kecepatan arus, kecerahan,
kedalaman, salinitas dan derajad
keasaman pH. Selama penelitian telah
dilakukan pencatatan dan analisa data,
hasil pengamatan dapat disimpulkan
parameter  perairan  di  daerah
penangkapan alat tangkap gombang
berada pada tingkat yang sesui dengan
sifat hidup ikan.

Hasil tangkapan alat tangkap
gombang terdiri dari ikan-ikan pelagis
kecil dan beberapa ikan

demersal.Selama penelitian komposisi
hasil tangkapan berjumlah 32 spesies
terdiri dari berbagai jenis ikan, udang,
kuda laut, langkas, cumi-cumi/sotong,
dan kepiting.

Faktor lain yang mempengaruhi
hasil tangkapan adalah musim angin.
Hasil tangkapan melimpah terjadi pada
musim angin Utara dan berkurang pada
musim angin Selatan.

Saran

Agar informasi tentang daerah
penangkapan alat tangkap gombang
semakin lengkap dan jelas disarankan
agar melakukan penelitian lanjutan
pada musim angin yang
berbeda.Karena dari hasil wawancara
dengan nelayan di daerah penangkapan
alat tangkap gombang ini musim angin
berpengaruh terhadap jumlah hasil

tangkapan.
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